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Abstract

This study aims to determine the learning model to improve learning outcomes chemistery, curiosity
character, and the characterof the achievement of students on colloid matter content.This research was
conducted at the high school into SMA Negeri 6 Padangsidimpuan.The study population was all high schoolsin
the Padangsidimpuan.The samples were two class ( the class XI IPA 1 and XI IPA 2 ) are twenty eight of
people students. Research instrument in the form of multiple —choice questions and a test instrument in the form
of a questionnaire to know the characterscuriosity students achievement and creativity character students.
Analysis using test regresi linier by paired sample T- test with SPSS 17.0 for windows at significance level a =
0,05. Test requirements kolmogorov smirnov analysis was used to test the normality, and analynis test of levene
was used to test the homogeneity. The results showed that (1)Thereis a the influence of the student's curiosity
generated through learning with guided inquiry on learning outcomes chemistry, (2)There is a the effect of
student creativity generated through learning with guided inquiry the learning outcomes of chemistry, (3) There
is a differences in learning outcomes chemistry students taught through learning with guided inquiry and direct
instruction.

Kata kunci : Pembelajaranber basis masalah (problem based |earning)

PENDAHULUAN 3. Kegiatan ini dapat berupa eksperimen dan
Pelaksanaan pembelgaran di  kelas tidak harus menggunakan alat-alat yang selalu
merupakan sadlah satu tugas utama guru. mahal dan canggih. Eksperimen dapat
Pembelgjaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dimana sga. Jika diterapkan
ditujukan untuk membelajarkan siswa (Nasution, pembelgjaran inquiry terbimbing, diharapkan
M.A, 1992). Dalam proses pembelgaran masih proses pembelgiaran lebih terpusat kepada
sering ditemui adanya kecendrungan siswa, artinya siswa lebih kreatif, ebih mandiri
meminimalkan keterlibatan siswa. dan lebih berani mengemukakan pendapatnya
Dominasi guru dalam kegiatan proses sendiri.
pembelgjaran menyebabkan siswa lebih bersifat 1. Karakter Rasalngin Tahu
pasif sehingga siswa lebih banyak menunggu sajian Rasa ingin tahu merupakan salah satu ciri
guru daripada mencari dan menemukan sendiri dari manusia .Manusia mempunyai kemampuan
pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka untuk berfikir dan manusia telah di karuniai akal
butuhkan. sgjak lahir.Dengan aka fikiran manusia tersebut
1. Salah satu pembelgjaran yang dapat diterapkan dapat berfikir dengan baik.Dengan berfikir manusia
dalam pembelgjaran kimia adalah strategi dapat memuaskan rasa ingi tahunya. Manusia
pembelgjaran inquiry. Strategi pembelgjaran mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar
inquiry cocok digunakan pada materi yang berbagai jenis pertanyaan manusia yang ingin
dekat dengan kehidupan sehari-hari misalnya terpuaskan dengan jawaban seperti @ kenapa,
pada pokok bahasan perubahan materi. mengapa, apa, Siapa, dimana, bagaimana, dan
2. Metode inquiry dapat membantu guru banyak lagi bentuk pertanyaan- pertanyaan
mengaitkan antara materi yang digjarkannya Dengan segala bentuk pertanyaan- pertanyaan
dengan stuasi dunia nyata dan mendorong tersebut manusia dapat menghasilkan yang dapat
siswa membuat hubungan antara pengetahuan disebut ilmu pengetahuan (Y usraini,2013).
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 2. Pendekatan Inquiry Terbimbing
kehidupan  sehari-hari  sehingga  dapat Pembelgjaran berbasis inquiry merupakan
meningkatkan hasil belgjar siswa dan materi pembelgjaran yang berpusat pada siswa.Tujuan
yang diberikan dapat lebih bermakna bagi utama pembelgjaran inquiry adalah mendorong
siswa. siswa untuk dapat mengembangkan disiplin

intelektual dan keterampilan berpikir dengan
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memberikan pertanyaan-pertanyaan. Strategi
pembelgjaran inquiry menekankan kepada proses
mencari dan menemukan. Materi pelgaran
diberikan secara tidak langsung. Peran siswa dalam
strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri
materi pelgjaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing siswa untuk belgjar.

Secara umum proses pembelagjaran dengan
menggunakan strategi pembelgjaran
inquiryterbimbing dapat mengikuti  langkah-
langkah sebagai berikut:

A. Orientas
Guru merangsang dan mengajak siswa untuk
berpikir memecahkan masalah,

misalnyamenj elaskan topik, tujuan dan hasil belgjar
yang diharapkan akan dicapai siswa.
B. Merumuskan Masalah

Membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki.Persoadlan yang disgjikan
adalah persoalan yang manantang untuk berpikir.
C. Merumuskan Hipotesis

Caranya dengan mengajukan pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan
berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu permasal ahan.
D. Mengumpulkan Data

Aktivitas menjaring informasiyang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang digjukan.Tugas guru
adalah mengajukan pertanyaan yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi
yang dibutuhkan.
E. Menguji Hipotesis

Proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesua dengan data yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data sehingga guru dapat
mengembangkan kemampuan berpikir rasional
siswa.
F. Merumuskan Kesimpulan

Proses mendiskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Adapun yang menjadi kelebihannya
inquiryterbimbingmembantu siswa
mengembangkan atau memperbanyak persediaan
dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif
siswa, pengetahuan diperoleh dari strategi ini
sangat pribadi sifatnya dan mungkin merupakan
pengetahuan yang sangat kukuh dalam arti
pendalaman dari pengertian , retensi dan transfer,
strategi  penemuan membangkitkan gairah pada
semangat siswa misalnya siswa merasakan jerih
payah penyelidikannya menemukan keberhasilan
dan kadang-kadang kegagalan.

Dari kelebihan metode inquiryterbimbing
sangat cocok untuk materi pembelgjaaran kimia
pada perubahan materi sehingga hasil belgjar siswa
meningkat.Pada perubahan materi  terdapat
perubahan kimia yaitu menghasilkan zat yang baru,
sedangkan perubahan fisis tidak menghasilkan zat
yang baru. Perubahann kimia contohnya kertas
terbakar dan bes  berkarat.Perubahan fisis
contohnya es mencair dan air menguap.Sifat kimia

adalah semua sifat materi yang berkaitan dengan
perubahan kimia yang dapat dialami oleh suatu
zat.Misalnya dapat terbakar, dapat berkarat dan
reaksi lainnya. Sifat fisis adalah semua sifat yang
berkaitan dengan penampilan aau keadaan fisik
materi. Misalnya wujud, warna, aroma, kekerasan,
titik leleh, titik didih, indeks bias dan daya hantar.
Atas dasar inilah pembelajaran dengan pendekatan
inquiry terbimbing dilakukan di SMP yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan kelas X1 IPA semester
genap Tahun Ajaran 2016/2017 pada bulan Januari
sampai dengan Februari 2017. Penelitian ini
dimula dari tahapan penyusunan proposal
pendlitian, kemudian pelaksanaan penelitian dan
yang terakhir penyusunan laporan hasil penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMA Negeri 6 Padangsidimpuankelas XI
IPA, semester genap, tahun garan 2016/2017.
Sampel diambil secara acak sebanyak 2 kelas yaitu
kelas XI-IPA 1 dan XI IPA 2 berdasarkan hasil pre
tes. Kelas XI IPA 1 di gjar melalui pembelajaran
dengan pendekatan inquiry terbimbing, dan kelas
X1 1PA 2 di gar melalui pembelgjaran Langsung.

Variabel Penelitian

Yang menjadi variabel bebas dalam
pendlitian ini adalah rasaingin tahu (X,), kreatifitas
(X5), .Sedangkan yang menjadi variabel terikat
adalah hasil belgjar kimia (Y).

M etode dan Rancangan Penelitian
Metode penelitian telah digunakan
dalam penelitian ini adaah metode pendlitian
eksperimental .Rancangan penelitian yang
digunakan adalah melalui pembelgjaran dengan
model pembelgjaran berbasis masalah yang
menggunakan media komputer. Berikut ini adalah
rancangan penelitian yang akan digunakan:
Tabel 1. Rancangan Pendlitian

Sampel | Pret | Rasa | Pembel | Postes

es | ingin | garan Kreatif
tahu yang itas,
Dilakuk Belgjar
an

Eksperi | Y, X1 | Pendek Y, Xo1
men atan

X1z | inquiry X22

terbimb
ing
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Keterangan:

Y; = Tes awal pada pembelgjaran melalui
pembelgjaran dengan pendekatan inquiry
terbimbing (guided inquiry).

Y, = Tes akhir pada pembelgaran melalui
pembelgjaran dengan pendekatan inquiry
terbimbing (guided inquiry).

X11 = Tes angket rasa ingin tahu sebelum
pembelgjaran

X,1 = Tes angket kreatifitas belgjar sebelum

pembelgjaran

X1, = Tes angket rasa ingin tahu  sesudah

pembel ajaran.

X, = Tes angket kreatifitas belajar sesudah

pembel ajaran.

Alur langkah-langkah yang digunakan
dalam penelitian ini, disgjikan dalam bagan berikut
ini.

Gambar 1. Alur Langkah-langkah Penelitian

HASIL ANALISIS
Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Deskripsi hasil belgar di kedua kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang di ajar melalui
pembelgjaran  dengan  pendekatan  inquiry
terbimbing.Peneliti  melakukan pretest untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa
sebelum  diterapkannya  pendekatan  inquiry
terbimbing dan pembelgjaran langsung. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil Eksperimen Kontrol
Nilai

Pretest 64.50 64.26
Postes 86.40 79.85

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data terdistribus normal.
Normalitas data pretes, postes diuji dengan
mengunakan uji Liliefors melalui  bantuan
penggunaan program SPSS versi 17.0. dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada
signifikansi o = 0,05.

Pengujian Homogenitas Data
Pengujian homogenitas data dilakukan
dengan uji F melalui bantuan program SPSS versi
17.0.
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas
Varian Sig A Kesimpulan
Data
Postes | 0.549 | 0,05
Angket | 0,221 | 0,05
Kreatifitas
Angket | 0.200 | 0,05
Rasa
Ingin
Tahu

Homogen
Homogen

Homogen

Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis penelitian
digunakan teknik analisis regresi linier dengan uji
paired sample T-Test dengan SPSS versi 17.0 for
windows pada taraf signifikan a = 0,05.

1. Hipotesis|

Hipotesis statistiknya:

HO . B: 0

Hy :pB#0atauH,:p>0

Ho : Tidak terdapat pengaruh rasa ingin tahu
siswa yang dihasilkan meldui
pembelgjaran  dengan  pendekatan
inquiry terbimbing terhadap hasil
belgjar kimia Hipotesis statistiknya:

H, : Terdapat pengaruh rasa ingin tahu
siswa yang dihasilkan  melalui
pembelgjaran  dengan  pendekatan
inquiry terbimbingterhadap hasil belagjar
kimia.

Untuk mengetahui hasil hipotesis berikut,
dilakukan dengan pengujian regresi linier melalui
program  SPSS  verss  17.0 for Windows.
Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa
terdapat pengaruh rasa ingin tahu siswa terhadap
hasil belgjar yang signifikan dari kelompok sampel
yang ditunjukkan dengan harga sig. 0,04< 0,05
yang berarti Ha diterima.

2. Hipotesisli

Hipotesis statistiknya:

HO . B: 0

Ha B#0atauH,: >0

Ho : Tidak terdapat pengaruh kresatifitas
siswa yang dihasilkan meldui
pembelgjaran  dengan  pendekatan
inquiry terbimbingterhadap hasil belgjar
kimia
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H, : Terdapat pengaruh kreatifitas siswa
yang dihasilkan melalui pembelgjaran
dengan pendekatan inquiry terbimbing
terhadap hasil belgjar kimia.

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
dilihat bahwa terdapat pengaruh rasa ingin tahu
siswa terhadap hasil belgjar yang signifikan dari
kelompok sampel yang ditunjukkan dengan harga
sig. 0,008 < 0,05 yang berarti Ha diterima.

3. Hipotesisll|
Hipotesis Statistic

HO . B: 0

H, : B#£0atauH,: >0

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belgar
kimia siswa secara signifikan diantara
yang digar melaui pembelgaran
dengan pendekatan inquiry
terbi mbingdan pembelgjaran langsung.

H, : Terdapat perbedaan hasil belgjar kimia
siswa secara signifikan diantara yang
digiar melalui pembelgjaran dengan
pendekatan  inquiry  terbimbingdan
pembel ajaran langsung.

DISKUSI

Pada saat proses belgar menggar
berlangsung dalam kedua kelas, dari hasil
pengamatan di ketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara karakter rasa ingin tahu dan
karakter kreatifitas siswa yang digarkan melalui
pembelgjaran  dengan  pendekatan  inquiry
terbimbing( kelas eksperimen), kelas yang di
gjarkan melalui pembelgjaran langsung ( kelas
kontral).

Hal ini terbukti dari hasil angket karakter
yang diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan,
rata- rata perhitungan karakter rasaingin tahu siswa
pada kelas eksperimen 30,40 dan rata- rata
perhitungan karakter rasa ingin tahu siswa kelas
kontrol 26,16. Sedangkan rata — rata perhitungan
karakter kreatifitas kelas eksperimen 89,59 dan
rata- rata perhitungan karakter kreatifitas kelas
kontrol 84,66 Berdasarkan pengumpulan data dan
pengolahan data statistik yang dilakukan di SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan kelas X1 IPA semester
genap Tahun Ajaran 2016/2017, sampel yang
memiliki kemampuan awal yang homogeny dan
berdistribus normalmaka dapat di simpulkan
bahwa hasil pembahasan sebagai berikut: (1)
Pengaruh rasa ingin tahu siswa yang digjar melal ui
pembelgjaran  dengan  pendekatan  inquiry
terbimbing menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belgjar, (2) Pengaruh kreatifitas
siswa yang digar melalui pembelgjaran dengan
pendekatan inquiry terbimbing menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar,
dan (3) Terdapat perbedaan hasil belgjar kimia
siswa secara signifikan diantara yang digjar melalui

pembelgjaran  dengan  pendekatan  inquiry
terbimbing dan pembel gjaran langsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis

menyarankan :

1. Untuk meningkatkan motivasi, kreatifitas,
aktifitas, dan hasil belgar siswa khususnya
untuk materi  koloid, guru kimia dapat
menerapkan pembelgjaran berbasis masalah.

2. Daam pembelgjaran kimiadi SMA, sebaiknya
lebih melibatkan siswa dalam memecahkan
masalah tentang materi yang dipelgari
sehingga peserta didik lebih tertarik dan
tertantang.

3. Guru hendaknya memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk merancang pembelajaran,
memilih model pembelgjaran yang sesuai
dengan karakteristik materi pelgjaran yang
akan digjarkan.
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